
BAB V 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penulisan tugas akhir ini 

adalah, sebagai berikut : 

1 .  Jaringan televisi kabel memberikan suatu solusi bagi penerimaan sinyal 

televisi pada daerah yang tertutup atau dikeiiiingi oleh pegunungan, bukit, 

bangunan tinggi, atau pemantulan sinyal televisi sehingga diterima lebih dari 

satu kali pada penerima (co-channel). Pendistribusian sinyal televisi kabel 

akan memberikan suatu kualitas sinyal yang dapat memberikan gambar yang 

bersih serta suara yang jernih. 

2. Jaringan televisi kabel dapat memberikan suatu niiai tambah pada 

penggunanya selain mendapatkan gambar yang bersih dan suara yang jemih, 

yaitu mendapat suatu pelayanan tambahan yang sangat bermanfaat. 

Pelayanan tambahan tersebut antara lain adalah videotext, teletext, alarm 

pengamanan rumah, permainan interaktif, komunikasi dua arah, pelayanan 

perbankan dari rumah, dll. Fasilitas tambahan yang didapat dalam jaringan 

televisi kabel dapat terlaksana karena adanya suatu komunikasi dua arah yang 

biasa dikenal dengan komunikasi interaktif antara pelanggan dengan pusat 

pengendali (headend). 
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3. Sinyal televisi kabel merupakan suatu sinyal televisi biasa (seperti yang 

didistribusikan melalui udara, satelit, dll) sehingga proses sinyal tersebut akan 

sama seperti pemrosesan sinyal televisi biasa yaitu terdapat suatu informasi 

gambar pada perabaan (scanning) aktif, pulsa kosong gambar (blanking 

pulses} dan pulsa sinkronisasi gambar (synchronizing pulses). Perbedaan 

utamanya adalah penggunaan media transmisi untuk penyampaian sinyainya, 

serta penggunaan amplifier bidirectional pada jaringan. Amplifier tersebut 

dapat memperkuat sinyal dan dilalui sinyal tidak hanya dari headend ke 

pelanggan (downstream), selain itu juga dapat mengembalikan sinyal dari 

pelanggan kepada headend perusahaan televisi kabel (upstream). Hal 

tersebut memungkinkan terlaksananya suatu komunlkasi dua arah yang tidak 

dapat dilakukan oleh jaringan televisi biasa. 

4. Distribusi sinyal yang menggunakan kabel koaksial lebih mudah diterapkan 

pada jaringan dengan jarak sedang (< 500 m), karena kabel koaksial memiliki 

rugi-rugi (loss) yang cukup besar (27,74 dB) apabila digunakan untuk jarak 

kabel yang panjang (810 m), sedangkan loss sistem sangat dipengaruhi oleh 

panjang kabel. Sedangkan serat optik memiliki loss yang rendah (2,53 dB) 

sekalipun digunakan pada panjang yang sama. 

5. Serat optik menggunakan sinyal optik dan bukan sinyal listrik, yang 

menyebabkan sistem tersebut tidak mudah dihinggapi oleh noise sehingga 

kualitasnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan kabel koaksial yang 
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mengalirkan sinyal listrik. Kualitas sinyal yang diterima pada penerima untuk 

pendistribusian sinyal menggunakan serat optik (65,92 dB) jauh lebih baik 

daripada kabel koaksial (61,5 dB) jika digunakan pada jaringan televisi kabel 

yang sedang, misalnya pada suatu komplek perumahan yang cukup luas (± 2 

km) dan dilengkapi oleh fasilitas penunjang yang cukup memadai. 

6. Kabel koaksial dapat mudah dibelokkan dalam pemasangannya karena tidak 

mudah pecah, sehingga jika diterapkan pada jaringan yang melalui jalur yang 

berbelok-belok lebih fleksibel. Serat optik terbuat dari bahan gelas sehingga 

jika akan digunakan pada jaringan yang berbelok-belok lebih sulit karena ada 

ketentuan-ketentuan yang harus dilaksanakan, jika tidak dilaksanakan maka 

serat optik akan mudah pecah dan patah. 

7. Kabel koaksial memerlukan amplifier pada penerapannya di jaringan televisi 

kabel, karena jika tidak menggunakan amplifier maka sinryal yang diterima 

pada penerima akan lemah sehingga kualitas gambar dan suaranya menjadi 

sangat rendah. Serat optik tidak memerlukan amplifier karena loss yang 

dihasilkan sangat rendah maka sinyalnya yang merupakan sinyal optik 

tersebut dapat dikatakan terbebas dari noise, sehingga kualitas sinyalnya juga 

akan lebih baik karena tidak terpengaruh oleh noise. 

8. Serat optik memerlukan demodulator pada penerimanya untuk mengubah 

sinyal optik menjadi sinyal listrik kembali, sehingga setelah itu baru dapat 
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langsung dihubungkan dengan perangkat listrik yang lainnya yang tentu saja 

menggunakan sinyal listrik. Kabel koaksial yang menghantarkan sinyal dalam 

bentuk listrik lebih efisien dan fleksibel karena tidak memerlukan demodulator 

dalam pemasangannya, dapat langsung dihubungkan dengan perangkat 

penerima yang terdapat dirumah pelanggan. 

9. Kabel Trunk mempunyai kapasitas yang paling besar dalam pendistribusian 

sinyal, sehingga jika menggunakan serat optik akan menjadi lebih efisien dan 

tidak memerlukan saluran yang besar. Selain itu penggunaan serat optik 

sebagai kabel trunk karena loss yang ditimbulkan jika menggunakan kabel 

koaksial 500 m akan sama besarnya dengan penggunaan serat optik 

sepanjang 60 km. Sedangkan untuk Kabel Feeder dan Kabel Drop pada 

jaringan televisi kabel ini akan lebih efisien jika menggunakan kabel koaksial, 

karena selain kapasitasnya yang tidak sebesar Trunk, kabel koaksial akan 

lebih mudah jika ingin dihubungkan langsung dengan penerima (tidak 

membutuhkan demodulator lagi). Jika jarak untuk serat optik yang digunakan 

lebih dari 100 km maka jaringan televisi kabel perlu menggunakan repeater 

(penguat ulang) untuk mempertahankan kualitas sinyal. 

10.Jaringan televisi kabel pada daerah yang sedang (untuk suatu daerah 

perurnahan yang cukup luas dengan kapasitas sekitar 90 sld 100 rumah 

tinggal) akan lebih cocok menggunakan media transmisi gabungan, yaitu serat 

optk sebagai kabel trunk karena kapasitasnya yang cukup besar dan loss 
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sistemnya kecil sekalipun untuk jarak kabel yang panjang, dan label koaksial 

digunakan pada kabel feeder dan drop karena lebih mudah dihubungkan 

langsung dengan perangkat yang lain, lebih mudah dibelokkan dan tidak 

mudah pecah serta memiliki loss yang cukup rendah apabila diterapkan pada 

jaringan dengan jarak pendek. Penggunaan jaringan gabungan pada televisi 

kabel akan memberikan suatu keadaan jaringan yang lebih efektif, fleksibel 

dan ekonomis. Penggabungan penggunaan kedua media transmisi kabel 

koaksial dan serat optik berdasarkan kemampuannya masing-masing selain 

mempermudah pemeliharaannya sesuai jenis kabeinya, dapat memberikan 

keadaan yang lebih ekonomis pada biaya pemeliharaan dan perawatannya 

serta pemasangannya. 
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LAMPTRAN 1 

Perhitungan S/N dan C/N sistem yang tidak menggunakan amplifier pada jaringan 

dengan kabel koaksial. 
• Nilai S/N sistem dengan kabel koaksial dapat ditemukan dengan rumus : 

Jika menggunakan amplifier tunggal maka nilai C/N dapat dicari dengan 

menggunakan rumus berikut ini : 

I CIN ( .... ,.,n., = Pt - (Nt + Nf + 6) 

dimana : Pt = daya output sinyal yang keluar dari pemancar (Tx) = 32 dBm 
Nt = noise thermal pada amplifier - 75 dB 
Nf = noise figure pada amplifier = -59 dBm 
G = penguat (gain) operasi sistem = 22 dB 

Apabila sistem tidak menggunakan amplifier maka nilai noise thermal dan noise 
figure dari amplifier akan tidak ada atau sama dengan nol, tetapi gain operasi 
sistem tetap ada (22 dB), 
Schingga nilai C/N sistem adalah : 

C/Na»ate ptte) = P t - (Nt  +Nf + 6) 
= 3 2 - ( 0 · 0 + 2 2 )  =  32 -22  

C/Nau apt6) = 10dB 
S/Naas = C/Nate ptte) = 10 d8 

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat diketahui jika tidak menggunakan 
amplifier maka nilai S/N dan C/N sistem akan kecil (10 dB), sedangkan nilai 
minimum S/N pada jaringan televisi kabel adalah 40 dB. Maka apabila tidak 
menggunakan amplifier sistem dengan kabel koaksial tersebut tidak dapat 
digunakan pada jaringan televisi kabel. 
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Perhitungan penggunaan amplifier pada jaringan televisi kabel dengan kabel 
koaksial untuk memeriksa apakah sistem tersebut tetap dapat menggunakan 
amplifier dan penggunaannya tidak akan mengganggu kerja sistem. 

• Sistem akan menggunakan amplifier tunggal dengan gain penuh minimum 26,5 dB, 
sehingga loss kabel maksimum yang diperbolehkan adalah -26,5 dB. Dengan 
penguatan dari amplifier tunggal tersebut maka loss yang ditimbulkan tidak akan 
mempengaruhi sister samapai dengan jarak, sbb (100 ft = 30,48m) : 

0,65in -» (26,5 dB/0,91 dB) x 30,48 m = 887,6 m 
0,50in -» (26,5 d8/1,14 dB) x 30,48 m = 708,53 m 
0,412 in -» (26,5 dB/1,81 dB) x 30,48 m = 446,25 m 

• Loss kabel yang sudah diperhitungkan pada sub bab 4.2.1 (27,74 dB) tidak akan 
mempengaruhi sistem dengan amplifier tunggal, apabila nilai hasil perhitungan 
pemeriksaan loss pada tiap jenis kabel yang digunakan akan lebih kecil atau sama 
dengan nilai gain penuh minimum amplifier (s 26,5 dB). Jika nilai tersebut akan 
lebih besar dari 26,5 dB maka loss total sistem yang menggunakan amplifier 
tersebut akan mempengaruhi sistem untuk panjang kabel tertentu yang 
digunakan pada jaringan. 
Perhitungan pemeriksaannya adalah : 
» 0,65in(14,93 d8/500 m) » Loss = (887,6 m/5O0 m) x 14,93 d8 = 26,5 dB 
> 0,50in(11,22 dB/300 m) » Loss= (708,53 m/300 m) x 11,22 d8 = 26,49 d8 
> 0,412 in(0,59 d8/10 m) -» Loss = (446,25 m/IO m) x0,59 d8 = 26,33 dB. 

Jadi, berdasarkan perhitungan diatas maka jaringan televisi kabel dengan kabel 
koaksial tersebut dapat menggunakan amplifier tunggal dengan gain penuh 
minimum 26,5 dB, karena loss yang terdapat pada tiap jenis kabel yang 
digunakan nilainya masih lebih kecil dari nilai gain penuh minimum amplifier 
( 26,5 d8) 
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Live event (or recorded 
show) is transmitted l ' '  

IN operations centre watches broadcast 

and enters results for runs pre-recorded 
control tape for recorded shows) 

► O 
IN operations centre broadcasts 
control signals on VBI, synchronized 
with the broadcast television 

Home aerial receives both broadcast 
image and control signals 

lf required, results are automatically 
transmitted via phone to IN 

operations centre 

Up to four people in the home can watch 

the programme and play the game 
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Operations centre collects and compares O· 
results, and broadcasts winners names 

within the control signal 
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THE INTERACTIVE  NETWORK 
·······•·············· ·,,,, . 

h o w  I n t e r a c ti v e  tv w o r k s  

Interactive Network: broadcast television interaction 

With [N's system, viewers at home become 
'doers' and can play along with game shows, 
participate in quizzes, respond to advertising. 
and predict sporting strategies and results. 
Interactive Network 'data jockeys' send out the 
game data, which is synchronized to the live or 
pre-recorded TV«how. The signal is received at 
the base unit, which takes input from viewers 
handsets and uses the telephone to relay scoring 
data back to the data jockey. 

Control signals are decoded and 
retransmitted vis RF [ink 
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Jaringan televisi interaktif 
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0.750 gas-injected polyethylene jacketed cable copper clad alumi 
num center conductor $610/1000 ft 

0.500 same type cable $300/1000 ft 

0.860 super-type cable $640/1000 ft 

0.500 super-type cable $270/1000 f 

Contoh harga kabel koaksial 

-G>-- Trunk amplifier manual gain 
� Trunk amplifier AGC/ASC control 

A l  Trunk amplifier AGC/ASC with bridging amplifier 
and 4 feed ports 

2-way splitter 
!�Through port 

Directional coupler High-loss 
port 

3-way splitter 
L = Low-loss port 

O D O  2-Way 4.Way 8.Way Taps 

Line extender amplifier 

1 . 125 in 1.00 in 0.875 in 0.750 in - • - 0.625in 0500 jr 
Cable sizes --- . --- 

Simbol-simbol yang digunakan pada jaringan televisi kabel 
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Bentuk fisik kabel koaksial 
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Bentuk fisik serat optik 
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Tap dua jalan dan empat jalan 

Konektor kabel koaksial 
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Teansmission media Applications 
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